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Abstract. This study aimed to identify the secondary metabolite compounds present in the ethanol extract of
Plukenetia volubilis L. (sacha inchi) shells through phytochemical screening and LC-MS analysis. The extraction
was performed using the maceration method with 95% ethanol as solvent, resulting in a yield of 47.33%.
Qualitative phytochemical tests revealed the presence of alkaloids, flavonoids, tannins, terpenoids, saponins, and
glycosides in the extract. Further LC-MS analysis tentatively identified several phenolic and flavonoid compounds
with known biological activities, including sinapinic acid, 1-o-sinapoylglucose, and azelaic acid from the
dicarboxylic acid group. The presence of these compounds highlights the potential of sacha inchi shell extract as
a natural antioxidant and antidiabetic agent. These findings support the valorization of sacha inchi agricultural
waste as a promising raw material for pharmaceutical and nutraceutical applications.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
ekstrak etanol cangkang Plukenetia volubilis L. (sacha inchi) melalui uji skrining fitokimia dan analisis LC-MS.
Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 95%, menghasilkan rendemen
sebesar 47,33%. Uji fitokimia secara kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, terpenoid, saponin, dan glikosida. Analisis lanjutan menggunakan LC-MS berhasil
mengidentifikasi secara tentatif beberapa senyawa fenolik dan flavonoid yang memiliki potensi aktivitas biologis,
di antaranya sinapinic acid, 1-o-sinapoylglucose, serta azelaic acid dari golongan asam dikarboksilat. Keberadaan
senyawa-senyawa ini menunjukkan potensi ekstrak cangkang sacha inchi sebagai agen antioksidan dan
antidiabetik alami. Hasil penelitian ini membuka peluang pemanfaatan limbah pertanian sacha inchi menjadi
bahan baku alternatif bernilai tinggi dalam bidang farmasi dan nutraseutikal.

Kata kunci: cangkang sacha inchi , skrining fitokimia, LC-MS, senyawa metabolit sekunder.

. LATAR BELAKANG

Tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) adalah tanaman yang masuk dalam famili
euphorbiaceae termasuk dalam keluarga kacang-kacangan yang pertama kali tumbuh di Peru
kemudian berkembang dan banyak tumbuh di wilayah Amerika Selatan yang dimanfaatkan
masyarakat sejak 3000 tahun lalu sebagai campuran bahan baku kosmetik makanan dan sebagi
obat obatan (Irtamelia & Roni et al,. 2019). Seiring berjalannya waktu, tanaman ini telah
dikembangkan di berbagai negara sebagai tanaman herbal yang dikonsumsi oleh masyarakat
negara tersebut dan diperdagangkan secara komersial antara lain di negara dibudidayakan di
beberapa negara Asia seperti China, Thailand, Vietnam, Kamboja, Laos (Thi et al., 2023).

Belakangan ini para petani dan masyarakat Indonesia, khususnya di Gorontalo, baru

mengenal tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) . Protein berkualitas tinggi, asam lemak
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omega-3 dan omega-6 yang seimbang, serat, vitamin, dan mineral merupakan beberapa
senyawa yang terdapat pada tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.). Ada banyak
manfaat kesehatan penting yang terkait dengan tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.).
Tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) diketahui memiliki beberapa manfaat kesehatan
yang signifikan. Asam lemak omega-3 membantu meningkatkan kesehatan jantung dan otak,
sementara protein dan serat mendukung pertumbuhan otot dan pencernaan yang sehat. Biji
yang mengandung asam lemak omega-3, protein, dan serat, sacha inchi memberi manfaat
kesehatan yang signifikan (Ningrat & Pamungkas et al., 2024). Tanaman sacha inchi
(Plukenetia volubilis L.) pada daun mengandung antioksidan dan dapat dikonsumsi sebagai
sayuran (Sari et al., 2024). Pada tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) terdapat
cangkang yang hanya dibuang sebagai limbah sedangkan pada penelitian kittibunchakul et al.,
(2022) cangkang sacha inchi memiliki terdapat kandungan kimia yaitu protein, asam amino
esensial, mineral, vitamin E, sumber minyak yang baik, dan memiliki kandungan fenolik yang
sangat tinggi sehingga mampu dijadikan sebagai pengobatan

Tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) adalah tanaman yang masuk dalam famili
euphorbiaceae termasuk dalam keluarga kacang-kacangan yang memiliki nama lain kacang
inchi atau kacang incha merupakan tanaman tahunan yang pertama kali tumbuh di Peru
kemudian berkembang dan banyak tumbuh di wilayah Amerika Selatan Seiring berjalannya
waktu, tanaman ini telah dikembangkan di berbagai negara sebagai tanaman herbal yang
dikonsumsi oleh masyarakat negara tersebut dan diperdagangkan secara komersial antara lain
di negara dibudidayakan di beberapa negara Asia seperti China, Thailand, Vietnam, Kamboja,
Laos (Thi et al., 2023). Tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) termasuk dalam famili
Europhorbiaceae. tanama ini di kembakang di berbagai negar di amerika di atas permukaan
laut, antara 200 dan 2000 meter (Lemus-Conejo et al., 2024). Tanaman sacha inchi (Plukenetia
volubilis L.) berbentuk bintang menyerupai buah almond, buah muda berwarna hijau dan buah
tua berwarna coklat kehitaman dengan cangkang kulit berwarna hijau kecoklatan yang berisi
daging, buah, dan biji berbentuk lonjong. Satu bintang berukuran 1,8%0,8x1,6 cm mampu
menampung empat hingga lima biji (Sumartono et al., 2024).

Belakangan ini para petani dan masyarakat Indonesia, khususnya di Gorontalo, baru
mengenal tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) . Protein berkualitas tinggi, asam lemak
omega-3 dan omega-6 yang seimbang, serat, vitamin, dan mineral merupakan beberapa
senyawa yang terdapat pada tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.). Ada banyak
manfaat kesehatan penting yang terkait dengan tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.).
Tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) diketahui memiliki beberapa manfaat kesehatan
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yang signifikan. Asam lemak omega-3 membantu meningkatkan kesehatan jantung dan otak,
sementara protein dan serat mendukung pertumbuhan otot dan pencernaan yang sehat. Biji
yang mengandung asam lemak omega-3, protein, dan serat, sacha inchi memberi manfaat
kesehatan yang signifikan (Ningrat & Pamungkas et al., 2024). Tanaman sacha inchi
(Plukenetia volubilis L.) pada daun mengandung antioksidan dan dapat dikonsumsi sebagai
sayuran (Sari et al., 2024). Pada tanaman sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) terdapat
cangkang yang hanya dibuang sebagai limbah sedangkan pada penelitian kittibunchakul et al.,
(2022) cangkang sacha inchi memiliki terdapat kandungan kimia yaitu protein, asam amino
esensial, mineral, vitamin E, sumber minyak yang baik, dan memiliki kandungan fenolik yang

sangat tinggi sehingga mampu dijadikan sebagai pengobatan.

. KAJIAN TEORITIS

Sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) memiliki nama lain kacang inchi atau kacang incha
merupakan tanaman tahunan umum yang di Amerika Selatan yang termasuk dalam famili
Europhorbiaceae. tanama ini di kembakang di berbagai negar di amerika di atas permukaan
laut, antara 200 dan 2000 meter (Lemus-Conejo et al., 2024). Tanaman sacha inchi (Plukenetia
volubilis L.) berbentuk bintang menyerupai buah almond, buah muda berwarna hijau dan buah
tua berwarna coklat kehitaman dengan cangkang kulit berwarna hijau kecoklatan yang berisi
daging, buah, dan biji berbentuk lonjong. Satu bintang berukuran 1,8%0,8%1,6 cm mampu

menampung empat hingga lima biji (Sumartono et al., 2024).

Gambar 1. Biji (kanan) dan Cangkang (kiri) Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.)

Kandungan Senyawa Kimia Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.)

Plukenetia volubilis L. atau Sacha Inchi merupakan tanaman dari wilayah Amazon
yang telah menarik perhatian karena kandungan gizinya, khususnya asam lemak tak jenuh dan
senyawa bioaktif lainnya (Goyal et al., 2022; Wang et al., 2018). Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa ekstrak biji tanaman ini berpotensi memberikan efek antioksidan,

antiinflamasi, dan antidiabetik (Yanti et al., 2022). Merupakan tanaman yang menjanjikan yang
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sangat kaya akan minyak asam lemak omega-3 dan omega-6 yang seimbang dan protein
berkualitas tinggi, serta vitamin, dan mineral (Samrit et al., 2024). Omega-3 yang terkandung
membantu meningkatkan kesehatan jantung dan otak, dan protein dan serat yang terkandung
mendukung pertumbuhan otot dan pencernaan yang sehat (Ayu Andayani et al., 2024). Sacha
inchi (Plukenetia volubilis L.). Tanaman sacha inchi mengandung asam linoleate, asam a-
linolenat dan senyawa tokoferol yang paling tinggi dibandingkan tanaman kacang lain. Asam
lemak yang unik asam lemak tak jenuh ganda seperti senyawa asam o-linoleat, dan asam
linolenat yang dikenal dengan nama lain ®-3, yang terkandung adalah asam lemak yang
memiliki rantai esensial yang panjang asam linoleat dan asam a-linolenat berperan sebagai
anti-inflamasi, anti-obesitas, antidiabetes, antihipertensi, dan anti-dislipidemia (Lestari et al.,
2022). Serta mengandung arginin, asam oleat, Cu, Mn, Fe, Zn, senyawa fenol, tanin,
stigmasterol, kampesterol, dan sitostero (Setyawati et al., 2024). Minyak mengandung asam a.-
linolenat , protein, dan komponen bioaktif lainnya yang tinggi (En Chenong et al., 2024).
Minyak biji sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan
juga melaporkan bahwa senyawa bioaktif yang terkandung dalam minyak biji sacha inchi
(Plukenetia volubilis L.) berpotensi untuk bertindak sebagai antioksidan, termasuk vitamin E,
vitamin A, tanin, fitosterol, senyawa fenolik, dan terpenoid. Minyak biji sacha inchi (Plukenetia
volubilis L.) memiliki banyak asam lemak tak jenuh, seperti omega-3, omega-6, dan omega-9.
Vitamin E bertindak sebagai agen anti-inflamasi, antioksidan, dan kardioprotektif (Cardenas et
al., 2021). Serta memiliki senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, steroid, dan
triterpenoid (Maya et al., 2023). Bijinya juga mengandung beberapa asam amino esensial,
termasuk leusin, tirosin, isoleusin, lisin, dan triptofan (Wijaya et al., 2024). Pada daun
mengandung antioksidan dan dapat dikonsumsi sebagai sayuran (Sari et al., 2024). Hasil uji
fitokimia menunjukkan ekstrak etanol daun sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) mengandung
alkaloid, flavonoid, triterpenoid, tanin dan saponin (Nhung & Quoc et al., 2024). Cangkang
sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) memiliki banyak senyawa bioaktif seperti tannin asam
fenolik flavonoid mirip dengan bijinya. Asam lemak dominan yang terdeteksi pada
cangkangnya adalah asam linoleat dengan sedikit tokoferol. Cangkang sacha inchi (Plukenetia
volubilis L.) mengandung serat kasar yang tinggi , mengandung kandungan lemak dan energi

yang lebih tinggi kandungan protein dan lemak lebih rendah (Kittibunchakul et al., 2022).
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Senyawa Metabolit sekunder
Analisis Kualitatif

Analisis yang berkaitan dengan identifikasi atau pengelompokan komponen atau zat,
serta ada tidaknya unsur atau zat dalam suatu sampel disebut analisis kualitatif. Identifikasi
keberadaan atau komposisi zat tanpa mengkuantifikasi kuantitasnya, analisis kualitatif
berupaya memisahkan dan mengidentifikasi komponen atau elemen yang ada dalam suatu
sampel. Teknik yang digunakan dalam analisis kualitatif memiliki kompleksitas yang
bervariasi, bergantung pada sifat sampelnya. Dalam beberapa kasus, hanya diperlukan
verifikasi keberadaan unsur atau kelompok tertentu sehingga dapat dilakukan uji khusus yang
dapat diterapkan langsung pada sampel. (misalnya uji fitokimia). Seringkali sampel merupakan
campuran yang kompleks, dan analisis sistematis harus dilakukan agar semua unsur dapat
diidentifikasi (Azizah et al., 2019)

Uji fitokimia adalah uji digunakan untuk mendeteksi dan mengidentifikasi senyawa
kimia dalam sampel tanaman yang dikenal dengan uji metabolit sekunder, senyawa alkaloid,
flavonoid, tannin, terpenoid, dan saponin dan glikosida. Uji pendahuluan yang disebut skrining
fitokimia digunakan untuk mengetahui apakah sampel tanaman mengandung bahan aktif
(Puangpronpitag et al.,, 2021). Sebagai langkah awal dalam mengidentifikasi golongan
senyawa kimia yang menunjukkan aktivitas biologis pada suatu tumbuhan, uji fitokimia
digunakan untuk mengidentifikasi senyawa tumbuhan menurut kelasnya. Teknik ekstraksi dan
pemilihan pelarut merupakan faktor penting yang mempengaruhi prosedur uji fitokimia. Bahan
kimia aktif tumbuhan tidak dapat ditarik secara lengkap dan benar jika menggunakan pelarut
yang salah (Indratmoko et al., 2017). Uji alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, terpenoid, dan
glikosida termasuk di antara uji fitokimia yang dilakukan dalam penelitian ini. Uji ini dilakukan
sebagai tes pendahuluan sebelum dilakukan uji yang lain (Ramadhan et al., 2024).

Uji Alkaloid

Alkaloid adalah salah satu senyawa zat alami yang banyak ditemukan di lingkungan
yang ada pada tumbuhan. Sensyawa ini biasanya memiliki sifat basa karena memiliki satu atom
nitrogen, yang sering ditemukan pada cincin heterosiklik (Iskandar et al., 2020). Struktur kimia

alkaloid ditunjukkan pada Gambar 2.2.
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Gambar 2. Struktur Kimia Alkaloid
Atom nitrogen terdapat dalam struktur alkaloid, yang merupakan zat basa. Karena
alkaloid bersifat basa, alkaloid biasanya diekstraksi menggunakan pelarut asam. Asam amino
berfungsi sebagai bahan kimia yang terlibat dalam produksi alkaloid. Dimasukkannya nitrogen,
yang memungkinkan alkaloid menyaring basa, membedakan alkaloid dari senyawa kompleks
lainnya dengan berbagai struktur (Ramadhan et al., 2024). Karena alkaloid bersifat basa dan

mengandung atom nitrogen, asam klorida harus ditambahkan untuk mengekstraknya.

Uji Flavonoid

Senyawa flavonoid memiliki atom karbon 15 atau lebih terbagi menjadi 3 cincin karbon
yang disebut dengan struktur Ce-C3-Cs. Dua cincin aromatik dikenal sebagai cincin aromatik
dengan substituen hidroksil atau metoksi dan cincin aromatik yang memiliki gugus hidroksil
atau substitusi lainnya dihubungkan oleh rantai tiga karbon yang biasanya membentuk cincin
heterosiklik (Arifin & Ibrahim et al., 2018). Flavonoid termasuk fenol, sejenis sel induk yang
memiliki banyak gugus -OH dan perbedaan kerapatan elektron yang tinggi, sehingga
menghasilkan silika polar. Senyawa golongan ini mudah terdistorsi dalam formulasi etanol
yang bersifat polar karena adanya gugus. hidroksil, maka ikatan hidrogen dapat terbentuk
menjadi aglikonnya, yaitu dengan menghidrolisis O-glikosil. Glikosil akan tergantikan oleh H*
dari asam karena sifatnya yang elektrofilik. Penmbahan serbuk Mg dan HCI pekat dapat
menghasilkan senyawa kompleks yang berwarna merah atau jingga pada flavonol, flavanon,
flavanonol dan xanton. Uji flavonoid ditandai dengan perubahn hasilnya berwarna merah,
kuning atau jingga, pada lapisan amil alkohol maka positif mengandung flavonoid. Struktur

kimia flavonoid ditunjukkan pada Gambar 2.3.
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Gambar 3. Struktur Kimia Flavonoid
Uji Saponin
Saponin adalah senyawa yang mempunyai karakteristik berupa kemampuan
membentuk busa karena struktur kimia yang amfipatik (memiliki bagian hidrofilik dan
hidrofobik) dan mengandung aglikon polisiklik yang berikatan dengan satu atau lebih gula

(Suleman et al., 2022). Struktur kimia saponin ditunjukan pada gambar 2.4.

Gambar 4. Struktur Kimia Saponin

Uji Tanin

Tanin merupakan senyawa polifenol yang memeiliki berat molekul tinggi tersusun dari
banyak gugus hidroksil (-OH) besar yang tergabung dalam struktur karbohidrat dan protein.
Tanin merupakan zat basa alami yang banyak ditemukan pada tumbuhan, yang merupakan

anggota kelompok polifenol (Simbolon et al., 2021). Struktur kimia tanin ditunjukan pada

Gambar 5. Struktur Klmla Tanin®"

gambar 2.5.
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Uji Terpenoid

Terpenoid adalah bahan penginderaan organik yang berasal dari isoprena, yang
merupakan atom karbon yang terikat kuat. Senyawa terpena juga disebut sebagai isoprenoid.
Asam karboksilat dan esternya, glikosida, aldehida, keton, eter, hidrokarbon, senyawa terpena
mendominasi di alam (Robby et al., 2022). Struktur kimia terpenoid ditunjukan pada gambar
2.6.

Gambar 6. Struktur Kimia Terpenoid

Terpenoid dapat dengan mudah dikendalikan dengan mengoksidasi bahan kimia dan
rentan terhadap reaksi polimerisasi dan dehidrogenase. Hasil yang baik untuk keberadaan
terpenoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna coklat kemerahan atau jingga kemerahan
pada wajah pada saat pengujian terpenoid. Untuk membedakan golongan steroid terpenoid
dengan golongan lainnya, ditambahkan 1-2 tetes asam asetat glasial ke dalam pengujian
bersama dengan asam sulfat pekat (H2SO4). H2SO4 ditambahkan dengan tujuan untuk memutus
ikatan senyawa. Cincin coklat kemerahan akan muncul pada sampel ketika ikatan gula putus,
menunjukkan adanya steroid bebas. Dasar dari pengujian ini adalah kapasitas molekul steroid
dan terpenoid dalam menghasilkan warna H.SO4 pekat dan pada pelarut asetat glasial yang
membentuk warna jingga (Puspa et al., 2017). Dengan menggunakan uji Salkowski untuk
menguji bahan kimia terpenoid, hasilnya menunjukkan adanya terpenoid dalam ekstrak sebagai
dua fase yang terbentuk dengan terciptanya warna coklat kemerahan. Karena kondensasi
melepaskan air dan dikombinasikan dengan karbokation, pengujian tersebut memberikan hasil
positif. Gugus hidrogen dan pendukungnya dilepaskan pada awal reaksi, yang menggerakkan

ikatan rangkap.

Uji Glikosida
Glikosida adalah jenis metabolit sekunder yang dibedakan dari gula primer melalui
ikatan glikosida. Pada bagian gula dari glikosida yang bergabung dengan atom C, anomer

menciptakan ikatan glikosida. Glikosida dapat diikat oleh atom O- (O-gloikosida), N- (amina
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glikosida), S- (tioglikosida), dan C- (C-glikosida). Glikon atau genin adalah separuh glikosida
lainnya, sedangkan glikon adalah separuh lainnya. Satu gula (monosakarida) atau banyak unit
gula (oligosakarida) dapat membentuk glikon (Cahyani et al., 2019). Jenis glikon , aglikon, dan
ikatan glikosidik digunakan untuk mengkategorikan glikosida. Glikosida adalah zat polar yang
dapat dideteksi dalam pelarut n-Butanol. Ikatan gula dikenal sebagai ikatan glikosidik yang
dibentuk glikosida dengan aglikonnya memengaruhi polaritasnya. Oleh karena itu, ikatan

glikosidik akan terganggu jika molekul glikosida dihidrolisis (Abuelizz et al., 2019).

. METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat

Blender merk Philips, toples kaca, timbangan analitik, oven elektrik, rotary evaporator,
timbangan analitik, ekstrak cangkang sacha inch, ayakan, penyaring vakum, peralatan gelas,
gelas porselen, pembakar bunsen, hot plate, desikator, penjepit, penjepit, kjehdhal labu, kertas
saring, labu evaporasi, pipet, buret, gelas ukur, Erlenmeyer, sudip, pipet volume, corong
Buchner, batang pengaduk, cawan Petri, tungku peredam, alat sokhlet, corong, dan alat

destilasi

Bahan
Bahan utama yang digunakan cangkang sacha inchi dikumpulkan dari perkebunan di
desa Tabongo. Analisis pro etanol, kertas saring, Na2COs, Aquadest, H>SO4, NaOH, serbuk

magnesium, HCL, asetat anhidrat, kloroform FeCl, pereaksi mayer, pereaksi dragendroff.

Preparasi Sampel

Sampel biji sacha inchi diambil dari perkebunan desa Tabongo, dipisahkan antara
cangkang dan isinya. Sebanyak 1 kilogram cangkang sacha inchi (Plukenetia volubilis L.)
dikumpulkan, dicuci bersih dengan air mengalir, ditiriskan, lalu dijemur selama 14 hari. Untuk
mendapatkan sampel cangkang sacha inchi yang lebih kecil, haluskan menggunakan mortar
hingga lebih kecil. Kemudian diayak dan dimasukkan ke dalam wadah steril yang tertutup

rapat.
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Pembuatan Ekstrak Etanol Cangkang Sacha Inci (Plukenetia Volubilis L.)
Tahap Ekstraksi
Sampel cangkang sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) diekstraksi dengan metode
maserasi dengan menggunakan pelarut etanol hingga sampel terendam seluruhnya. Untuk
mengekstraksi cangkang biji sacha inchi (Plukenetia volubilis L.), etanol pro-analisis 95%
ditambahkan ke dalam toples berisi sampel. Hal ini dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
merendam sampel pada suhu kamar (25-27 0C) hingga terendam seluruhnya dalam maserasi
selama 24 jam. Setelah proses maserasi selesai, filtrat diperoleh dengan cara disaring hingga
pekat menggunakan rotary evaporator yang diatur pada suhu 40°C untuk menguapkan pelarut
dan menghasilkan ekstrak kental cangkang biji sacha inci (Plukenetia Volubilis L).
Ekstrak kental cangkang sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) kemudian dilakukan
analisis rendemen, uji fitokimia ekstrak etanol cangkang,uji inhibisi a-Glukosidase

menggunakan uji spektrofotometri Uv-Vis.

Analisis Rendemen
Wadah yang telah ditimbang digunakan untuk menimbang hasil ekstraksi. Berat kering

bahan digunakan untuk menghitung persentase hasil dengan menggunakan rumus berikut:

berat akhir sampel (a)

X 100%

% Rendemen =

berat awal sampe (a)

Uji Analisis Fitokimia Kualitatif Metabolit Sekunder Ekstrak Etanol Cangkang Sacha
Inchi (Plukenetia volubilis L.)
Uji Alkaloid

Alkaloid dideteksi menggunakan uji dragendroff dan uji dengan pereaksi mayer. Ekstrak
etanol cangkang sacha inchi sebanyak (2 ml) di lakukan perendaman dengan asam klorida
encer (0,1 M) sebanyak 2 ml selama 2 jam kemudian disaring dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Kemudian ditambahkan 1 ml pereaksi Dragendroff atau dengan pereaksi mayer.
Endapan berwarna oranye kecokelatan yang terbentuk dari bahan kimia alkaloid merupakan

tanda tes positif.
Uji Flavonoid

Flavonoid dideteksi dengan menambahkan asam klorida pekat. 4 ml ekstrak etanol

cangkang Sacha inchi, ditambahkan 100 ml aquadest dan dipanaskan selama 15 menit lalu
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disaring. Diambil 5 ml filtrat kemudian ditambahkan 0,05 g serbuk Mg dan 5 ml HCI pekat
ditambahakan amil alkohol kemudian, kocok campuran tersebut dengan baik. Senyawa
flavonoid yang berwarna merah, kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol menunjukkan

hasil uji senyawa flavonoid yang positif.

Uji Tanin

Uji besi klorida digunakan untuk mengidentifikasi senyawa tanin. Ekstrak etanol
cangkang sacha inchi sebanyak (4 ml) dilarutkan dalam aquadest 100 ml dididihkan selama 15
menit dan disaring ditambahkan 3 tetes larutan besi klorida 5% ditambahkan ke filtrat. Adanya

senyawa tanin ditunjukkan jika timbul endapan hitam kehijauan.

Uji Saponin

Saponin diidentifikasi dengan cara mengencerkan ekstrak. Ekstrak etanol cangkang
sacha inchi sebanyak (2 ml) diencerkan dengan aquadest (100 ml) dididihkan selama 5 menit
kemudian dikocok dalam tabung reaksi selama 10 detik. Adanya senyawa saponin ditunjukkan
dengan adanya lapisan busa (sekitar 1 sentimeter).

Uji Terpenoid

Uji salkowski digunakan untuk mendeteksi terpenoid. Ekstrak etanol cangkang sacha
inchi (2 ml) di maserasi dengan kloroform (2 ml) selama 2 jam kemudian di saring kemudian
ditambahkan asam sulfat pekat 2 tetes dan 2 tetes Asetat glasial untuk membentuk lapisan.
Terbentuk warna coklat kemerahan atau jingga kemerahan pada bagian muka menandakan

hasil positif adanya senyawa terpenoid.

Uji Glikosida

Uji glikosida menggunakan (tes keller-killiani) ekstrak (2 ml) dicampur dengan asam
asetat glasial (2 ml) ditambahkan FeCls beberapa tetes dan hasilnya ditentukan dengan
penambahan asam sulfat pekat sebanyak 2 tetes. Hasil yang baik untuk keberadaan glikosida

ditunjukkan jika cincin coklat permukaan pada antarmuka berubah tampilannya.
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Identifikasi metabolit sekunder ekstrak etanol dengan Liquid Chromatography—Mass
Spectrometry (LC-MS)

Sampel ekstrak etanol dari biji Sacha Inchi dianalisis menggunakan instrumen LC-MS
dengan mode ion negatif [M—H]". Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan waktu retensi
(RT), rasio massa terhadap muatan (m/z), dan formula molekul. Identifikasi senyawa dilakukan

secara tentatif dengan membandingkan data dengan literatur yang relevan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi Ekstrak Etanol Cangkang Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.).

Ekstrak etanol cangkang sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) menunjukan hasil
perhitungan analisis rendemen ekstrak etanol cangkang sacha inchi sebanyak 1 Kg dikeringan
selama waktu * 14 hari dilakukan dengan metode maserasi. Dimaserasi dengan 2800 mL etanol
95% dengan lamanya perendaman 1 x setiap 24 jam. Dilakukkan diuapkan pada suhu 40-50
oC menggunakan evaporasi sehingga diperoleh eksrak berwarna kuning. Data hasil penelitian
pada Tabel perhitungan analisis rendemen menunjukan bahwa ekstrak etanol cangkang sacha
inci menghasilkan rendemen 47,3287 %.

Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Cangkang Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.).
Ekstrak Etanol Cangkang Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) menunjukan hasil uji
skrining fitokimia secara kualitatif dilakukan untuk memberikan gambaran keberadaan
fitokimia tentang golongan senyawa metabolit sekunder tertentu yang terkandung dalam
ekstrak etanol 95% cangkang sacha inchi (Plukenetia volubilis L.). Tujuan dilakukan uji
fitokimia agar diketahui metabolit sekunder pada sampel sehinggga bisa dilakukkan uji
penghambatan enzim. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol 95%

cangkang sacha inchi terdapat senyawa golongan alkaloid, terpenoid, saponin, tanin, flavonoid

dan glikosida.
Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak cangkang sacha inchi (Plukenetia volubilis L.)
No | Skrining . .
Fitokimia Pereaksi Perubahan dengan pereaksi
1 | Flavonoid HCI pekat + Pekat Kuning (+) flavonoid
H2SO4 pekat Kening Jingga (+) flavonoid
Amil alcohol Jingga kemerahan pada| (+) flavonoid

lapisan amil alkohol

Dragendorf Coklat + terdapat (+) alkaloid
endapan

82 [  Jurnal Pendidikan Kimia, Fisika dan Biologi - VOLUME 1, NOMOR. 3, MEI 2025




e-ISSN: 3089-2171; p-ISSN: 3089-2872, Hal 71-91

2 | Alkaloid Mayer Jingga + terdapat
Endapan (+) alkaloid
3 Tanin FeClz Kehijauan (+) tanin
4 | Terpenoid Kloroform Cincin berwarna coklat| (+) terpenoid
Asam sulfat pekat + Coklat jingga (+) terpenoid
H>SO4 pekat + asetat | kemeahan
glasial
5 | Saponin H-0O panas Terbentuk busa (+) saponin
6 | Glikosida FeCls + Asam sulfat | Coklat kehitaman (+) glikosida
pekat + Asetat glasial

Uji Alkaloid Uji Terpenoid Uji Glokosida

Uji Tanin Uji Flaponoid Uji Saponin

d e f
Gambar 7. Hasil uji screening fitokimia ekstrak etanol cangkang sacha inchi (a) uji alkaloid,
(b) uji terpenoid, (c) uji glikosida, (d) uji tanin, (e) uji flavonoid, () uji saponin.
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Uji Flavonoid

Pada scrining fitokimia uji flavonoid ekstrak cangkang sacha inchi (Plukenetia volubilis
L.) didapatkan hasi positif yang ditandai dengan adanya perubahan dari warna kuning menjadi
jingga kemerahan di bagian atas setelah direaksikan dengan larutan HCI dan amil alcohol.
Menandakan bahwa ekstak etanol cangkang sacha inchi memiliki hasil positif uji flavonoid.
Hal ini bertentangan dengan pengujian yang dilakukan (Musfiroh et al., 2023) yang tidak
terjadinya perubahan reaksi apapun karena kemungkinan terjadinya kesalahan atau ada zat
kontaminan pada sampel atau perbedaan sampel. Berbeda dengan pengujian yang dilakukan
(Kurang, 2020) yang mendapatkan hasil positif uji flavonoid terbentuknya warna lapisan atas
berwarna kekuningan dan jingga yang menandakan adanya kandungan flavonoid. Pada
penelitian minyak biji sacha inchi hasil skrining fitokimia minyak biji sacha inchi positif
mengandung flavonoid (Maya et al., 2023). Kandungan senyawa flavonoid dan fenolik yang
terkandung flavonoid mempunyai sifat antioksidan yang kuat dalam pengobatan. Reaksi antara

flavonoid dengan HCI dan serbuk magnesium (Mg) dilihat pada Gambar 4.1.

+ MgCl,

Garam Flavilium Jingga

Gambar 8. Reaksi Flavonoid Dengan HCI Pekat Dan Logam Mg (Yanti & Vera, 2019)

Uji Alkaloid

Pada uji alkaloid apabila terbentuk endapan berwarna jingga coklat menunjukkan
adanya senyawa alkaloid. Pengujian ekstak etanol cangkang sacha inchi (Plukenetia volubilis
L.) memiliki hasil positif uji positif senyawa alkaloid yang ditandai dengan terbentuknya
endapan. Pada pengujian alkaloid mengunakan perekasi mayer menunjukan hasil positif
senyawa alkaloid yang ditunjukkan dengan terbentuknya endapan jingga. Menggunakan
pereaksi dragendorf, senyawa alkaloid menandakan hasil positif yang ditunjukkan dengan
terbentuk endapan coklat. Pada penelitian (Sari et al., 2024) uji menunjukan hasil positif

mengandung senyawa alkaloid pada ekstrak etanol daun sacha inchi (Plukenetia volubilis L.).
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e Pereaksi Mayer
Pada pengujian alkaloid menngunakan perekasi mayer menunjukan hasil positif. Hasil
positif senyawa alkaloid pada pereaksi mayer ditunjukkan dengan terbentuknya
endapan jingga. Pada uji alkaloid terjadinya endapan jingga pada uji alkaloid
menggunakan pereaksi mayer adalah karena nitrogen alkaloid akan bereaksi dengan ion
logam kalium tetraiodomerkurat (11) K+ menghasilkan kompleks kalium-alkaloid, yang
akan mengendap dan membentuk molekul kompleks (Raharjo & Anggraini, 2023).
Pengujian alkaloid pada tanaman cangkang sacha inchi ekstrak, menunjukkan hasil
positif alkaloid. Hasil positif alkaloid ditunjukkan perubahan warna menjadi jingga.
e Pereaksi Dragendrof

Pada pereaksi dragendorf, senyawa alkaloid menunjukan hasil positif ditunjukkan
dengan terbentuk endapan coklat pada sampel sacha ichi. jika suatu senyawa
mengandung alkaloid, dengan pengujian menggunakan reagen dragendorff akan
membentuk endapan berwarna coklat orange, atau jingga. Terbentuknya endapan
berwarna jingga atau coklat orange pada sampel, disebabkan karena ion
tetraiodobismutat (111) akan berinteraksi dengan senyawa alkaloid (Sanjaya et al.,
2022). mekanisme reaksi, reaksi hidrolisis dicegah dengan melarutkan bismut nitrat
dalam asam klorida. Kesetimbangan bergerak ke kiri ketika ion H+ asam klorida
ditambahkan. lon Bi3+ kemudian membentuk kompleks kalium tetraiodobismutat
dengan kalium iodida, yang selanjutnya berinteraksi dengan senyawa alkaloid

menghasilkan endapan kalium-alkaloid berwarna cokla dan jingga (Iskandar, 2020).

Uji Tanin

Senyawa golongan tanin dibagi menjadi dua golongan dan masing-masing golongan
memberikan reaksi warna yang berbeda terhadap FeCls. Golongan tanin hidrolisis akan
menghasilkan warna biru kehitaman dan tannin kondensasi akan menghasilkan warna hijau
kehitaman. Pengujian tanin dilakukan dengan penambahan FeCls pada saat penambahan
FeCls bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil yang ada pada senyawa tannin. Pada uji
diperoleh hasil yaitu larutan berwarna hijau kehitaman yang menandakan bahwa ekstrak etanol
cangkang sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) positif mengandung positif senyawa tannin.
Terbentuknya warna hijau kehitaman setelah ditambahkan dengan FeC13 dikarenakan senyawa
fenol yang terkandung akan membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe3* . Pada penelitian

minyak biji sacha inchi hasil skrining fitokimia minyak biji sacha inchi positif mengandung
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senyawa tanin (Maya et al., 2023). Pada penelitian (Chirinos et al., 2016) fenolik utama yang
terdapat dalam cangkang sacha inchi adalah tanin terkondensasi menunjukkan bahwa
proantosianidin (tanin terkondensasi) terlokalisasi di lapisan luar kulit biji dan memiliki
kandungan endosperma jauh lebih tinggi. Tanin terkondensasi berpotensi sebagai antioksidan,
kardioprotektif, antitumor, antibakteri, antivirus, antiinflamas, dan antidiabetes (Chirinos et al.,
2016).

Uji Terpenoid

Terpenoid merupakan campuran unit isoprena yang dapat berupa rantai terbuka atau
siklik dengan ikatan rangkap, gugus hidroksil, gugus karbonil, atau gugus fungsi lainnya. Dasar
pengujian ini adalah kemampuan bahan kimia terpenoid dan steroid dalam menghasilkan warna
dengan H2SO4 pekat dan dengan pelarut glasial asetat sehingga membentuk warna jingga
oranye (Faradiba & Nurkholidah et al,. 2023). Berdasarkan hasil uji fitokimia, diketahui bahwa
cangkang sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) mengandung senyawa terpenoid yang ditandai
terbentuk jingga kemerahan pada bagian muka adanya cincin merah pada cangkang sacha
inchi. Pada penelitian (Maya et al., 2023) hasil skrining fitokimia minyak biji sacha inchi
positif mengandung terpenoid. terpenoid menunjukkan sejumlah fungsi biologis sebagai obat

antihiperglikemik yang menghambat enzim alfa-glukosidase (Utami et al., 2023).

Uji Saponin

Saponin merupakan zat fitokimia yang mengandung satu atau lebih aglikon polisiklik
dan mempunyai kemampuan berbusa. Hasil uji saponin pada ekstrak etanol cangkang sacha
inchi (Plukenetia volubili L.) menunjukan positif saponin yang dibuktikan dengan
terbentuknya busa yang berlangsung sekitar lima belas menit. Karena komponen saponin
mengandung gugus hidrofilik dan hidrofobik, maka pada pengujian saponin berbentuk busa.
Busa akan timbul ketika gugus hidrofilik dan hidrofobik masing-masing berikatan dengan air
dan udara selama pengocokan (Suleman et al., 2022). Reaksi yang terjadi antar senyawa
saponin dilihat pada Gambar 4.5.
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CO,H

Gambar 9. Reaksi Uji Saponin.

Uji Glikosida

Glikosida bersifat polar tersusun dari bagian glikon dan aglikon yang meliputi
senyawa-senyawa alkoholik, fenolik, isotiosianat, flavonoid serta steroid (Yunita et al., 2019).
Tanaman yang mengandung positif senyawa glukosida ditandai apabila terjadi perubahan
penampilan cincin berwarna coklat di antarmuka yang ada pada permukaan. Berdasarkan hasil
uji fitokimia, diketahui bahwa cangkang sacha inchi (Plukenetia volubilis L.) mengandung
senyawa glikosida ditunjukkan dengan terbentuknya warna menjadi coklat pada permukaan
yang menandakan ekstrak cangkang sacha icnhi mengandung positif senyawaan glikosida.
Pada penelitian ini (Julianto, 2019) mengatakan minyak biji sacha inchi mengandung positif

senyawaan glikosida.

Identifikasi Metabolit Sekunder dengan LC-MS
Tabel 2. Hasil Identifikasi Metabolit Sekunder

RT m/z Rumus Nama Senvawa Metabolit

(min) Molekul yaw Sekunder

4.31 [385.1131 |Ci7H21010~ 1-o-Sinapoylglucose Fenolik

486 3450078 |CisHiOr | dibydroxy-3°.4°57- Flavonoid
trimethoxyflavanone

5.01 |223.0607 |CuiH1Os™ Sinapinic acid Fenolik

5.44 1375.1078 |CisH10Os™ (2R,3R)-3-Hydroxy-...chromen-4-one |[Flavonoid

5.84 3751080 | CioHisOs™ i:ljnyedroxy'z'G “hydroxy-...chromen= g onoid

6.44 |187.0976 |CoHisO4 Azelaic acid Dicarboxylic acid

Hasil analisis LC-MS terhadap ekstrak etanol cangkang Plukenetia volubilis,
teridentifikasi beberapa senyawa fenolik dan flavonoid yang berperan penting dalam potensi

farmakologis tanaman ini, khususnya terkait dengan aktivitas antioksidan dan antidiabetik.
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Salah satu senyawa yang terdeteksi adalah sinapinic acid dengan waktu retensi 5,01 menit dan
nilai m/z sebesar 223,0607. Senyawa ini merupakan turunan dari asam sinamat yang secara
luas dikenal karena aktivitas antioksidannya. Lebih dari itu, sinapinic acid telah dilaporkan
memiliki efek antihiperglikemik yang signifikan di mana pemberiannya pada tikus diabetes
yang diinduksi streptozotosin (STZ) mampu menurunkan kadar glukosa darah melalui
mekanisme peningkatan ekspresi GLUT4 serta aktivasi jalur pensinyalan fosfolipase—protein
kinase C (PKC), yang secara kolektif berkontribusi terhadap peningkatan pengambilan glukosa
oleh jaringan perifer.

Senyawa lain yang juga ditemukan adalah 1-o-sinapoylglucose, yang terdeteksi pada
waktu retensi 4,31 menit. Senyawa ini merupakan bentuk konjugasi dari sinapinic acid dengan
molekul glukosa, dan meskipun data aktivitas biologis spesifiknya masih terbatas, struktur
dasarnya yang menyerupai sinapinic acid menunjukkan adanya potensi aktivitas serupa,
termasuk sebagai antioksidan dan agen penurun glukosa darah. Selain itu, analisis juga
menunjukkan  keberadaan beberapa flavonoid, termasuk 5,7-dihydroxy-3°,4’,5’-
trimethoxyflavanone serta dua senyawa flavonoid lainnya dengan struktur inti kromon yang
mengalami substitusi gugus metoksi. Struktur tersebut diketahui berkontribusi terhadap
peningkatan stabilitas molekul dan efektivitas aktivitas antioksidan. Literatur sebelumnya,
seperti yang dilaporkan oleh Goyal et al. (2022) dan Wang et al. (2018), menunjukkan bahwa
flavonoid dengan substitusi metoksi memiliki kapasitas yang lebih tinggi dalam menangkap
radikal bebas dan menghambat proses oksidatif yang terkait dengan komplikasi metabolik,
termasuk diabetes.

Selain golongan fenolik dan flavonoid, senyawa dari kelompok asam dikarboksilat yaitu
azelaic acid juga terdeteksi dalam ekstrak ini, dengan waktu retensi sebesar 6,44 menit dan
nilai m/z 187,0976. Azelaic acid merupakan senyawa bioaktif yang memiliki peran penting
dalam regulasi metabolisme karbohidrat. Senyawa ini diketahui dapat meningkatkan aktivitas
enzim-enzim utama dalam jalur glikolisis dan pentosa fosfat, seperti heksokinase dan glukosa-
6-fosfat dehidrogenase (G6PD), serta secara bersamaan menurunkan aktivitas enzim
glukoneogenik seperti glukosa-6-fosfatase dan fruktosa-1,6-bisfosfatase. Perubahan aktivitas
enzimatis ini mendukung peningkatan kandungan glikogen dalam hati dan pemulihan kadar
glukosa darah ke nilai normal pada model tikus diabetes tipe 2, sehingga memperkuat argumen

bahwa azelaic acid berperan sebagai senyawa antidiabetik yang potensial.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil skrining menunjukkan bahwa ekstrak tersebut mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, terpenoid, saponin, dan glikosida. Temuan ini mengindikasikan potensi
farmakologis dari bagian tanaman yang selama ini dianggap limbah, khususnya sebagai sumber
bahan aktif alami. Hasil analisis LC-MS mengungkap adanya senyawa fenolik seperti sinapinic
acid dan 1-o-sinapoylglucose, flavonoid metoksilat, serta asam dikarboksilat seperti azelaic
acid. Beberapa dari senyawa ini diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan antidiabetik yang
signifikan, sesuai dengan laporan dalam literatur ilmiah. Dengan demikian, ekstrak cangkang
sacha inchi tidak hanya menjanjikan sebagai bahan baku industri pangan dan obat alami, tetapi
juga sebagai alternatif pemanfaatan limbah pertanian bernilai tinggi.
Saran

Sebaiknya dieksplorasi lebih lanjut terhadap aktivitas biologis dan potensi
pengembangan ekstrak cangkang sacha inchi dalam aplikasi terapeutik, terutama dalam

pengelolaan penyakit metabolik seperti diabetes melitus.
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